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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Bedasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai peran 

bahasa tubuh dalam penyampain pesan humor, maka penulis dapat menyimpulkan 

sebagai berikut. Dari pertambahan jumlah komedian atau komika yang baru 

berjalan di dunia stand up comedy Indonesia, penggunaan bahasa tubuh untuk 

menyampaikan sebuah pesan humor masih terlihat hanya sebagai tambahan gaya 

penampilan saja,penggunaan Bahasa tubuh masih tidak mereka gunakan sebagai 

materi utama penyampaikan humor. Walaupun dapat dilihat bahwa banyak 

komedian atau komika di Indonesia yang terkenal dan berhasil menggunakan 

bahasa tubuh sebagai bahan untuk memvisualisasikan apa yang mereka 

maksudkan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan body language (bahasa 

tubuh) ternyata memberikan sebuah impact ‘kesan’ yang signifikan dalam 

penyampaian pesan humor. Penonton lebih mudah menangkap pesan humor dari 

Bahasa tubuh yang digunakan oleh komedian. Respon tawa dapat diketahui 

dengan jelas sebagai respon terhadap bahasa tubuh yang digunakan. Hal ini terjadi 

karena khalayak penonton dapat mengerti secara utuh pesan apa yang ingin 

dikomunikasikan dan apa bahan humor yang ditampilkan oleh komunikan. 
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Pada komedian Ge. Pamungkas, dalam penyampaian pesan humor bahasa 

tubuh difungsikan sebagai Berikut : 

1. Fungsi Subtitusi, dimana ia suka sekali untuk mengganti kata kata 

verbal yang digunakan dengan bahasa tubuh sebagai penjelasanya. 

2. Fungsi Aksentuasi, dimana penggunaan bahasa tubuh digunakan 

untuk menegaskan sebuah pesan verbal dengan dibantu adanya 

perubahan intonasi suara untuk penjelasanya. 

3. Fungsi Repetisi, dimana ia melakukan pengulangan gagasan yang 

sudah disajikan secara verbal. Contohnya menjelaskan memberi 

uang sambil melakukan gesture orang yang memberikan uang. 

Berdasarkan temuan-temuan analisis tersebut penelitian ini menyimpulkan 

bahwa Bahasa tubuh yang digunakan oleh Ge pamungkas, dan raditya dika 

memiliki arti pesan dan fungsi nya masing masing yang bertujuan untuk 

memperkaya pesan humor yang dibawakan oleh mereka untuk menarik perhatian 

dan tawa dari para penontonya. Dimana hal tersebut bisa dibilang sukses untuk 

mengangkat nama mereka pada jenjang karirnya 

5.2  Saran 

 Bedasarkan dari beberapa kesimpulan yang didapatkan, maka peneliti akan 

menguraikan beberapa saran sebagai Berikut : 

• Bagi masyarakat umum 

Peneliti berharap Penelitian ini mampu untuk digunakan menjadi salah 

satu sarana dan arahan yang baik untuk mengatasi masalah dalam 



 

74 
 

berkomunikasi dengan orang lain. dan penulis berharap bahwa dengan 

adanya penelitian ini ada lebih banyak lagi orang yang tertarik untuk 

mengerti dan memahami penggunaan bahasa tubuh. 

• Bagi Komedian / Komika stand up comedy 

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini individu komedian / calon 

komedian dapat lebih memahami kepentingan dan kegunaan dari 

penggunaan bahasa tubuh sebagai senjata untuk menyampaikan sebuah 

pesan humor yang ingin disampaikan. Agar pesan humor yang bertujuan 

untuk menarik tawa dari penonton dapat jauh lebih dirasakan dan tidak 

terlalu garing. 

• Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini mampu menunjukkan bahwa penggunaan dan pemahaman 

bahasa tubuh bagus dimiliki untuk menyampaikan sebuah pesan humor 

atau membantu anda ketika sedang melakukan komunikasi interpersonal 

dengan individu lain. disarankan untuk menggunakan bahasa tubuh yang 

baik dengan bersifat positif pada saat berkomunikasi. 
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